
Penjelasan : 

Beredar di media sosial Twitter sebuah tangkapan layar pesan WhatsApp yang berisi 
informasi pengiriman paket mengatasnamakan Pos Indonesia. Nomor tersebut 
mengirimkan file dokumen dengan judul “Pos Indonesia” dalam ekstensi APK.

Faktanya, Pos Indonesia melalui akun Twitter resminya @PosIndonesia, 
mengklarifikasi bahwa pesan tersebut tidak benar. Dilansir dari kompas.com, pesan 
WhatsApp berformat APK yang dibagikan dengan format kurir paket merupakan 
salah satu modus penipuan online yang saat ini marak terjadi. Pos Indonesia 
mengimbau masyarakat untuk berhati-hati terhadap berbagai modus penipuan 
yang mengatasnamakan Pos Indonesia.

Link Counter:

- https://twitter.com/PosIndonesia/status/1626508552524419072 

- https://money.kompas.com/read/2023/02/05/053000226/ramai-penipuan-bermodus-file-ap

k-pahami-cara-kerja-dan-tips-menghindarinya?page=all 

Senin, 20 Februari 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Pesan WhatsApp Pengiriman Paket 
Mengatasnamakan Pos Indonesia
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video di situs berbagi video YouTube dengan narasi yang 
menyebut bahwa Presiden Joko Widodo (Jokowi) membubarkan Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) dan membentuk Satuan Tugas Khusus (Satgasus) 
Pengusutan Koruptor.

Faktanya, klaim yang menyebut Presiden Jokowi membubarkan KPK dan 
membentuk Satgasus Pengusutan Koruptor tidak berdasar. Berdasarkan hasil 
penelusuran, video tersebut merupakan hasil suntingan dari sejumlah sumber yang 
tidak berkaitan dan tidak ditemukan pernyataan yang dapat mendukung klaim 
tersebut. Selain itu, tidak ditemukan pemberitaan kredibel yang menyatakan bahwa 
Presiden Jokowi akan membubarkan KPK. Lebih lanjut, dilansir dari kompas.com, 
hingga saat ini KPK masih beroperasi dan berjalan sesuai Undang-Undang Nomor 19 
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 
tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/Coy7nO1y4II/ 

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/02/15/175700982/-hoaks-kpk-dibubarkan-jok

owi-bentuk-satgasus?page=all 
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Hoaks

2. [HOAKS] KPK Dibubarkan, Jokowi Bentuk 
Satgasus Koruptor
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Penjelasan : 
Beredar pesan WhatsApp berisi 
perubahan tarif biaya transaksi 
mengatasnamakan Bank CIMB Niaga 
sebesar Rp150 ribu per bulan. Kemudian 
penerima pesan diminta untuk 
mengonfirmasi setuju atau tidak setuju 
dengan menekan tautan di bawahnya.

Faktanya, Bank CIMB Niaga melalui akun 
Twitter resminya @CIMBNiaga, 
mengklarifikasi bahwa pesan WhatsApp 
tersebut adalah hoaks. Bank CIMB Niaga 
menegaskan tidak ada perubahan tarif 
terkait peningkatan kualitas layanan 
OCTO Mobile. Pihaknya mengimbau 
masyarakat agar berhati-hati terhadap 
penipuan melalui WhatsApp, SMS, situs, 
atau tautan palsu yang 
mengatasnamakan Bank CIMB Niaga.

Link Counter:

- https://twitter.com/CIMBNiaga/status/1626606259427500033 
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Hoaks

3. [HOAKS] Pesan WhatsApp Perubahan Tarif Biaya 
Transaksi Mengatasnamakan Bank CIMB Niaga
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Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp yang 

mengatasnamakan Kepala Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPKBPPPA) 

Kabupaten Buleleng I Nyoman Riang Pustaka. 

Faktanya, akun Whatsapp mengatasnamakan 

Kepala Dinas PPKBPPPA Kabupaten Buleleng I 

Nyoman Riang Pustaka tersebut tidak benar. 

Dilansir dari cirt.bulelengkab.go.id, akun tersebut 

dipastikan bukan milik I Nyoman Riang Pustaka. 

Pihaknya mengimbau masyarakat untuk 

waspada atas akun WhatsApp baru yang 

mengaku sebagai pimpinan atau pejabat di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Buleleng dan 

selalu utamakan untuk mengonfirmasi dahulu 

kebenarannya.

Link Counter:

- https://cirt.bulelengkab.go.id/verifikasi/detail/5095-akun-whatsapp-yang-mengatasnamak

an-dan-menggunakan-foto-profil-kepala-dinas-ppkbpppa-kabupaten-buleleng 

Senin, 20 Februari 2023

Hoaks

4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Kepala Dinas PPKBPPPA Kabupaten Buleleng
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Penjelasan : 

Beredar pesan berantai melalui aplikasi WhatsApp sebuah video yang 

memperlihatkan kondisi jembatan yang ambruk diterjang banjir. Video tersebut 

diiringi narasi yang menyebutkan bahwa kejadian tersebut terjadi di Plupuh, 

Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah.

Faktanya, video yang mengklaim jembatan ambruk di Plupuh, Kabupaten Sragen 

tersebut adalah tidak benar. Peristiwa tersebut bukanlah terjadi di Kabupaten Sragen, 

melainkan terjadi di Kabupaten Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur pada tahun 2021. 

Video serupa pernah diunggah pada channel YouTube Tribunnews dengan judul 

"Video Detik-detik Jembatan Lama Kambaniru Sumba Timur, Roboh Diterjang Banjir 

Bandang". 

Link Counter:

- https://jabar.tribunnews.com/2021/04/05/video-banjir-bandang-hebat-di-ntt-detik-detik-je

mbatan-kambaniru-ambruk-terbawa-arus-warga-teriak 

- https://www.youtube.com/watch?v=GdjYm9cyujc 
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Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Jembatan di Plupuh Sragen 
Ambruk Terkena Dampak Banjir
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